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BAB IV 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Kebutuhan Sistem 

Saat melakukan pengujian jaringan VPN PPTP dan L2TP, dibutuhkan 

perangkat software dan hardware untuk mendukung dalam penelitian analisis 

unjuk kerja jaringan VPN dengan menggunakan protokol PPTP dan L2TP 

berbasis Mikrotik. Kebutuhan software dan hardware yang digunakan dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Kebutuhan Hardware 

Hardware Jumlah Unit Keterangan 

PC Server 1 Personal computer, Core 2 duo, RAM 2 GB, Hard 

drive 1 TB 

PC Client 1 AMD A6800k, RAM 4 GB, Harddisk 512 Gb 

Mikrotik 2 2 Routerboard 941-2Nd, MISP-BE AR7241 

400MHz, RAM 32 Mb, NAND 64Mb, 4 eth port 

Tabel 4.2 Kebutuhan Software 

Software Keterangan 

Windows 7 Profesional 64 bit Sebagai operating system PC server 

Windows 7 Profesional 64 bit Sebagai operating system PC client 

RouterOS-MIPSBE 6.26 Sebagai operating system router Mikrotik RB 

941 

Wireshark Sebagai aplikasi merekam lalu lintas data 

Microsoft Excel Sebagai aplikasi Pengolahan data dan Pembuatan 

grafik 

VLC media player Sebagai aplikasi streaming video 
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4.2. Dial  VPN Connection 

Pengambilan data dilakukan pada saat PPTP/L2TP client melakukan dial  

VPN ke PPTP/L2TP server. Tujuan dari pengambilan data ini adalah melakukan 

pengamatan terhadap protokol PPTP dan L2TP dalam membangun sebuah tunnel 

VPN sebelum data streaming dapat di lewatkan melalui tunnel tersebut.  

4.2.1 Dial VPN PPTP 

 Capture data dilakukan menggunakan aplikasi wireshark saat PPTP client 

membuat koneksi ke PPTP server. 

 

  Gambar 4.1 pembentukan tunnel pada PPTP 

Seperti terlihat pada gambar 4.1,terjadi pertukaran pesan antara PPTP client 

dengan PPTP server melalui koneksi TCP untuk membuat tunnel dengan urutan 

sebagai berikut : 

 PPTP client mengirim Start-Control-Connection-Request kepada PPTP 

server; permintaan untuk memulai session. 

 PPTP Server mengirim Start-Control-Connection-Reply kepada PPTP 

Client; untuk menjawab start session. 

 PPTP Client mengirim Outgoing-Call-Requst kepada PPTP Server; 

permintaan untuk melakukan outgoing call. 
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 PPTP Server mengirim Outgoing-Call-Reply kepada PPTP Client; respon 

dari server telah menerima Outgoing-Call-Request. 

 PPTP Client mengirim Set-Link-Info kepada PPTP server; permintaan 

untuk merubah setting koneksi antara client dan server. 

4.2.2 Dial VPN L2TP 

 Capture data dilakukan menggunakan aplikasi wireshark saat L2TP client 

membuat koneksi ke L2TP server. 

 

   Gambar 4.2 pembentukan tunnel pada L2TP 

Seperti terlihat pada gambar 4.1,terjadi pertukaran pesan antara PPTP client 

dengan PPTP server melalui koneksi TCP untuk membuat tunnel dengan urutan 

sebagai berikut : 

 L2TP Client mengirim SCCRQ (Start-Control-Connection-Request) ke 

L2TP Server; untuk menginisialisasi tunnel antara server dan client, untuk 

proses pembentukan tunnel. 

 L2TP Server mengirim SCCRP (Start-Control-Connection-Reply) ke 

L2TP Client; untuk mengindikasikan bahwa SCCRQ telah diterima dan 
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pembentukan tunnel harus dilanjutkan. Dikirim sebagai balasan dari 

message SCCRQ yang dikirim oleh L2TP Client. 

 L2TP Client mengirim SCCCN (Start-Control-Connection-Connected) ke 

L2TP Server; dikirim sebagai balasan dari message SCCRP yang dikirim 

oleh L2TP Server mengindikasikan proses pembentukan tunnel telah 

selesai. 

4.3.Enkapsulasi pada Protokol Tunneling 

Pengambilan data dilakukan pada saat PPTP/L2TP client melalukan 

transfer data dari Server ke Client, yang di analisa dari pengambilan data 

ini adalah QOS dari protokol PPTP dan L2TP yang dilewatkan melalui 

tunnel. 

4.3.1 Enkapsulasi data pada PPTP 

Capture data pada saat PPTP client melakukan streaming ke server: 

 

  Gambar 4.3 Capture  paket streaming pada PPTP tunnel 

 Data yang dilewatkan antara server dan client ditransmisikan pada IP 

datagram yang memiliki paket PPP. GRE (Generic Routing Encapsulation) 

melakukan enkapsulasi paket IP yang berisi paket PPP menjadi paket GRE, 
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kemudian paket GRE tersebut dibungkus dalam sebuah paket IP untuk dilewatkan 

dalam tunnel. 

 Paket TCP yang dilewatkan melalui PPTP tunnel akan berbeda dengan 

paket TCP yang dilewatkan melalui pengalamatan IP biasa. 

 

 

 

 

   

        Tanpa PPTP Tunnel           Dengan PPTP tunnel 

    Gambar 4.4 Perbandingan Paket TCP dengan PPTP dan Tanpa PPTP 

 Paket PPP dibuat oleh PPTP server merupakan paket data yang telah 

terenkripsi, GRE header meringkas paket PPP tersebut menjadi IP Datagram, 

kemudian IP Datagram dibungkus oleh IP Delivery Header yang membawa 

informasi penting untuk datagram untuk melintasi internet. IP Datagram tersebut 

dirutekan melalui internet hingga mencapai tujuan PPTP client yang terhubung ke 

internet. 
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4.3.2 Enkapsulasi data pada L2TP 

Capture data pada saat PPTP client melakukan streaming ke server: 

 

 

  

 

 

Gambar 4.5 Capture  paket streaming pada L2TP tunnel 

 Paket TCP yang dilewatkan melalui L2TP tunnel akan berbeda dengan 

paket TCP yang dilewatkan melalui pengalamatan IP biasa. 

 

 

 

 

 

        Tanpa L2TP tunnel      Dengan L2TP tunnel 

 Gambar 4.6 Perbandingan Paket TCP dengan L2TP dan Tanpa L2TP 

 Paket PPP dienkapsulasi oleh header L2TP dan paket transport UDP, 

kemudian paket ditambahkan IP Header untuk dilewatkan melalui tunnel sampai 

ke alamat tujuan. 

 Dengan menambahkan tunnel PPTP atau L2TP berarti akan mengurangi 

besat byte payload pada data yang akan dikirim. Dengan berkurangnya byte 

payload pada data yang akan dikirim dalam satuan waktu, maka pengiriman data 

melalui tunnel akan memakan waktu lebih lama 
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4.4.Hasil Penelitian 

Pada hasil penelitian ini membahas mengenai hasil analisa perbandingan 

antara dua protokol yaitu PPTP dan L2TP dengan membuat tunnel VPN melalui 

jaringan public,  parameter yang diukur adalah besaran bandwidth dan ukuran 

video yang berbeda pada jaringan server dan client kemudian dianalisis 

berdasarkan QoS, seperti delay, throughput dan packet loss untuk mengetahui 

kinerja dari kedua protokol tersebut. Berikut adalah cara pengambilan data beserta 

perhitungannya: 

 

Gambar 4.7 Tampilan capture Wireshark 

Gambar 4.6 merupakan tampilan hasil rekam Wireshark. Dari hasil capture 

tersebut kemudian disaring file header hasil data PPTP yaitu PPP untuk 

mendapatkan file streaming yang direkam. Setelah disaring kemudian di-export 

dalam format CSV. File dari format CSV akan dibuka menggunakan Ms.Excel 

untuk dihitung berdasarkan rumus. Berikut adalah cara perhitungan delay, 

throughput, dan packet loss. 
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Delay merupakan waktu yang dibutuhkan paket untuk sampai ketujuan. 

Delay dihitung dengan rumus seperti pada rumus (4.1). 

Latency =  Waktu sampai – Waktu berangkat (4.1) 

 

Gambar 4.8 Data Pada Server 
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Gambar 4.9 Data Pada Client. 

 

Sebelum menghitung delay, yang harus kita lakukan adalah melihat Source, 

destination, dan panjang length apakah dari sisi server dan sisi client Source, 

destination, dan panjang length sama, dikarenakan pada VPN PPTP dan L2TP 

semua data yang dikirimkan akan di enkripsi. langkah pertama adalah 

mencocokan source dari server ke client melalui ip public speedy seperti yang 

terlihat pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8. Setelah data yang dikirimkan dari 

server ke client yaitu seperti Source, destination, dan panjang length tepat 

kemudian pada time dihitung satu per satu untuk mendapatkan selisih waktu 

antara server dengan client. Dari selisih waktu antar paket kemudian dirata – rata 

dan didapatkan nilai delay rata – rata. Tabel 4.3 adalah contoh perhitungan delay 

dengan sampel 5 data: 
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Tabel 4.3 Contoh perhitungan delay. 

Data server Data client Delay (S) 

4,664472 

 

6,504813 

 
6,504813 - 4,664472 = 1,840341 

4,682805 6,505004 6,505004 - 4,682805 = 1,822199 

4,693315 6,514072 6,514072 - 4,693315 = 1,820757 

4,717277 6,558097 6,558097 - 4,717277 = 1,84082 

4,737723 6,558202 6,558202 - 4,737723 = 1,820479 

 

Rata – rata delay dari 5 data diatas adalah (1,840341+ 1,822199 + 1,820757 +  

1,84082 + 1,820479  ) : 5 = 1,828919 delay 5 data tersebut adalah 1,828919 Second 

atau 1828,919 ms 

 Throughput merupakan besaran bandwidth yang nyata digunakan dalam 

streaming dengan perhitungan seperti pada rumus (4.2). 

Throughput   = 

(jumlah data yang dikirim) 

(4.2) 

(waktu pengiriman data) 

 

Gambar 4.10 Panjang packet server 

 Throughput dicari dengan cara mengitung total panjang paket. Kemudian 

menghitung waktu interval dari waktu akhir pengambilan dikurangi dengan waktu 
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awal. Setelah mendapatkan nilai total panjang paket dan waktu interval, maka 

dapat dimasukkan ke rumus throughput. Hasil pembagian tersebut mendapatkan 

hasil throughput. Berikut adalah contoh perhitungan throughput dengan sampel 

10 data: 

110 + 96 + 221 + 222 + 247 + 306 + 96 + 435 + 282 + 368 = 2383 paket 

Berikutnya adalah perhitungan waktu 5,020754 – 4,664472 = 0,356282 second. 

Untuk mengetahui throughput dengan sempel 10 data adalah 2383  : 0,356282 = 

6688,522  bytes paket per second atau 6688,522  x 8 / 1000 = 53,50818 Kbps 

 Packet loss merupakan packet yang hilang pada saat proses streaming. 

Packet loss dapat dihitung dengan rumus (4.3): 

 

Packet loss = 

(packet transmitted – Packet received) 

X 100% (4.3) 

packet transmitted 

 

Gambar 4.11 Jumlah packet yang dikirim dari server 
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Gambar 4.12 Jumlah packet yang diterima di client 

Packet loss dihitung dengan cara menghitung banyak packet yang 

ditransmisikan dari server dikurangi dengan banyak packet yang diterima oleh 

client. Untuk mendapatkan persentase packet loss, maka dari hasil pengurangan 

akan di bagi dengan packet yang dikirimkan kemudian dikalikan 100. Berikut 

adalah contoh perhitungan packet loss : (71010 – 14987) : 71010 x 100 = 78,89%. 

Dari hasil analisis data di atas maka akan dilakukan 3 kali pengambilan 

sempel data dengan waktu yang berbeda yaitu di pagi hari dengan waktu pukul 

08.00 – 10.00, siang hari pada pukul 14.00 – 16.00, malam hari pada pukul 20.00 

– 22.00 dan setelah itu di ambil rata – rata nya. Maka dari rumus delay, 

throughput dan packet loss akan didapatkan hasil analisis dari tiap – tiap protokol 

VPN yang digunakan yaitu PPTP dan L2TP: 

 

 



51 

 

 

 

4.4.1.Analisis Data VPN PPTP dan L2TP 

Pada Tabel 4.4 merupakan hasil delay dari streaming video antara 2 VPN 

menggunakan protocol PPTP dan L2TP  dengan satuan Second  yang mempunyai 

ukuran video sebesar 11,502 MB, 22,28 MB dan 31,62 MB dengan bandwidth 

sebesar 128 Kbps, 256 Kbps dan 512 Kbps.  

Pada VPN dengan protocol PPTP, dengan bandwidth yang digunakan untuk 

streaming sebesar 128 Kbps dengan ukuran video sebesar 11,502 MB 

menghasilkan nilai delay sebesar 2,38 Second, ukuran video sebesar 22,28 MB 

menghasilkan nilai delay sebesar 3,365 Second, ukuran video sebesar 31,62 MB 

menghasilkan nilai delay sebesar 3,75 Second. Pada VPN dengan Protocol L2TP, 

dengan ukuran video sebesar 11,502 MB menghasilkan nilai delay 2,48 Second, 

ukuran video sebesar 22,28 MB menghasilkan nilai delay 3,54 Second, ukuran 

video sebesar 31,62 MB menghasilkan delay 3,8 Second. 

Pada VPN dengan protocol PPTP, dengan bandwidth yang digunakan untuk 

streaming sebesar 256 Kbps dengan ukuran video sebesar 11,502 MB 

menghasilkan nilai delay sebesar 1,235 Second, ukuran video sebesar 22,28 MB 

menghasilkan nilai delay sebesar 1,52 Second, ukuran video sebesar 31,62 MB 

menghasilkan nilai delay sebesar 2,85 Second. Pada VPN dengan Protocol L2TP, 

dengan ukuran video sebesar 11,502 MB menghasilkan nilai delay 1,4915 

Second, ukuran video sebesar 22,28 MB menghasilkan nilai delay 1,8 Second, 

ukuran video sebesar 31,62 menghasilkan delay 2,85 Second. 

Pada VPN dengan protocol PPTP, dengan bandwidth yang digunakan untuk 

streaming sebesar 512 Kbps dengan ukuran video sebesar 11,502 MB 

menghasilkan nilai delay sebesar 0,152 Second, ukuran video sebesar 22,28 MB 
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menghasilkan nilai delay sebesar 0,705 Second, ukuran video sebesar 31,62 MB 

menghasilkan nilai delay sebesar 1,32 Second. Pada VPN dengan Protocol L2TP, 

dengan ukuran video sebesar 11,502 MB menghasilkan nilai delay 0,161 Second, 

ukuran video sebesar 22,28 MB menghasilkan nilai delay 0,805 Second, ukuran 

video sebesar 31,62 menghasilkan delay 1,54 Second. 

 

Tabel 4.4 Hasil perbandingan delay VPN PPTP dan L2TP 

Router Bandwidth Ukuran video 

PPTP 

Delay (S) 

L2TP 

Delay (S) 

VPN 

128 Kbps 

11,502 MB 
2,36 2,48 

22,28 MB 
3,365 3,54 

31,62 MB 
3,75 3,8 

 Rata - rata 
3,15 3,273 

 Margin % 
3,75%  

256 Kbps 

11,502 MB 
1,235 1,4915 

22,28 MB 
1,52 1,8 

31,62 MB 
2,85 2,89 

 Rata – rata  
1,863 2,04 

 Margin % 
8,67% 

512 Kbps 

11,502 MB 
0,152 0,161 

22,28 MB 
0,705 0,805 

31,62 MB 
1,32 1,54 

Rata - rata 
0,725 0,835 

Margin % 
13,75 % 
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Untuk mengetahui perbedaan yang jelas dalam pembacaan data maka 

Gambar 4.7 merupakan hasil grafik dari perbandingan delay protocol PPTP dan 

L2TP. 

 

 

Gambar 4.13 Grafik hasil perbandingan delay PPTP dan L2TP 

Waktu delay rata – rata pada streaming video dengan perbedaan bandwidth 

dan ukuran video antara PPTP dengan L2TP terdapat perbedaan. Pada bandwidth  

128 Kbps L2TP memiliki selisih delay sebesar 0,123 Second lebih besar 

dibanding dengan PPTP sehingga PPTP mempunya nilai margin sebesar 3,75% 

lebih baik dibandingkan dengan L2TP dalam segi delay. 
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Pada bandwidth  256 Kbps L2TP memiliki selisih delay sebesar 0,177 

Second lebih besar dibanding dengan PPTP sehingga PPTP mempunya nilai 

margin sebesar 8,67 % lebih baik dibandingkan dengan L2TP dalam segi delay. 

Pada bandwidth  512 Kbps L2TP memiliki selisih delay sebesar 0,11 Second 

lebih besar dibanding dengan PPTP sehingga PPTP mempunya nilai margin 

sebesar 13,75 % lebih baik dibandingkan dengan L2TP dalam segi delay. 

Perbedaan ini tidak signifikan dikarenakan banyak vaktor yang mempengaruhi 

seperti vaktor cuaca, jaringan trafik yang padat dikarenakan melewati cloud 

internet jaringan speedy dimana banyak pengguna yang sedang berselancar di 

dunia internet, jumlah hop yang dilewati pada cloud internet, perbedaan 

enkapsulasi data pada jaringan VPN PPTP dan L2TP, 

Throughput merupakan jumlah total kedatangan paket yang diamati pada 

waktu interval tertentu. Nilai Throughput digunakan untuk menentukan kecepatan 

data. Pada Tabel 4.5 merupakan hasil throughput dari streaming video antara 2 

protokol VPN yaitu PPTP dengan satuan kilobits per second (kbps) yang 

mempunyai ukuran video sebesar 11,502 MB, 22,28 MB dan 31,62 MB dengan 

bandwidth sebesar 128 Kbps, 256 Kbps dan 512 Kbps. 

Pada VPN dengan protokol PPTP, dengan bandwidth yang digunakan untuk 

streaming sebesar 128 Kbps dengan ukuran video sebesar 11,502 MB 

menghasilkan nilai throughput sebesar 94,09 Kbps, ukuran video sebesar 22,28 

MB menghasilkan nilai throughput sebesar 85,69 Kbps, ukuran video sebesar 

31,62 MB menghasilkan nilai throughput sebesar 70,82 Kbps. Pada VPN dengan 

protokol L2TP dengan ukuran video sebesar 11,502 MB menghasilkan nilai 

throughput 91,235 Kbps, ukuran video sebesar 22,28 MB menghasilkan nilai 
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throughput sebesar 83,452 Kbps, ukuran video sebesar 31,62 MB menghasilkan 

nilai throughput sebesar 72,95 Kbps. 

Pada VPN dengan protokol PPTP, dengan bandwidth yang digunakan untuk 

streaming sebesar 256 Kbps dengan ukuran video sebesar 11,502 MB 

menghasilkan nilai throughput sebesar 177,7 Kbps, ukuran video sebesar 22,28 

MB menghasilkan nilai throughput sebesar 161,21 Kbps, ukuran video sebesar 

31,62 MB menghasilkan nilai throughput sebesar 135,11 Kbps. Pada VPN dengan 

protokol L2TP dengan ukuran video sebesar 11,502 MB menghasilkan nilai 

throughput 191,745 Kbps, ukuran video sebesar 22,28 MB menghasilkan nilai 

throughput sebesar 157,75 Kbps, ukuran video sebesar 31,62 MB menghasilkan 

nilai throughput sebesar 132,83 Kbps. 

Pada VPN dengan protokol PPTP, dengan bandwidth yang digunakan untuk 

streaming sebesar 512 Kbps dengan ukuran video sebesar 11,502 MB 

menghasilkan nilai throughput sebesar 395,69 Kbps, ukuran video sebesar 22,28 

MB menghasilkan nilai throughput sebesar 376,205 Kbps, ukuran video sebesar 

31,62 MB menghasilkan nilai throughput sebesar 337,32 Kbps. Pada VPN dengan 

protokol L2TP dengan ukuran video sebesar 11,502 MB menghasilkan nilai 

throughput 383,2 Kbps, ukuran video sebesar 22,28 MB menghasilkan nilai 

throughput sebesar 361,53 Kbps, ukuran video sebesar 31,62 MB menghasilkan 

nilai throughput sebesar 324,45 Kbps. 
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Tabel 4.5 Hasil perbandingan throughput VPN PPTP dan L2TP 

Router Bandwidth 

Ukuran 

video 

PPTP 

Throughput 

(Kbps) 

L2TP 

Throughput 

(Kbps) 

VPN 

128 Kbps 

11,502 MB 
94,09 91,235 

22,28 MB 
85,69 83,425 

31,62 MB 
70,82 72,95 

 Rata – rata  
83,53 82,54 

 Margin % 
1,185 % 

256 Kbps 

11,502 MB 
177,7 191,7 

22,28 MB 
161,21 157,75 

31,62 MB 
135,11 132,83 

 Rata - rata 
158,06 160,75 

 Margin % 
1,67 % 

512 Kbps 

11,502 MB 
395,69 383,2 

22,28 MB 
376,205 361,53 

31,62 MB 
337,32 324,45 

  Rata – rata  
369,73 356,39 

  Margin 
3,60 % 

 

Untuk mengetahui perbedaan yang jelas dalam pembacaan data maka 

Gambar 4.8 merupakan hasil grafik dari perbandingan throughput antar topologi. 
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Gambar 4.14 Grafik hasil perbandingan throughput VPN PPTP dan L2TP 

Dengan melihat table nilai throughput di atas dapat kita ketahui selisih 

throughput antara PPTP dan L2TP dengan menggunakan bandwidth dan ukuran 

video yang sama yaitu dengan ukuran bandwidth 128 Kbps memiliki selisih 

throughput sebesar 0,99 Kbps sehingga protokol PPTP memiliki nilai margin 

sebesar 1,185 %  lebih baik PPTP daripada L2TP. 

Pada bandwidth 256 Kbps PPTP memiliki selisih delay sebesar 2,69 Kbps 

sehingga protokol L2TP memiliki nilai margin 1,67 % lebih baik L2TP daripada 

PPTP. 

Pada bandwidth 512 Kbps L2TP memiliki selisih delay sebesar 13,34 Kbps 

sehingga protokol PPTP memiliki nilai margin 3,60 % lebih baik PPTP daripada 

L2TP. Dapat dilihat bahwa perbedaan Throughput protokol PPTP dan L2TP 
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sangat kecil sekali ini dikarenakan Perbedaan tersebut bisa terjadi karena padatnya 

trafik pada jaringan cloud internet yang menyebabkan kualitas jaringan terjadi 

penurunan saat melakukan streaming video menggunakan protokol PPTP dan 

L2TP karena pada dasarnya proses pengiriman data pada PPTP dan L2TP hampir 

sama, hanya terletak pada jumlah header lebih banyak L2TP dibandingkan PPTP. 

Packet loss merupakan jumlah paket yang hilang pada proses pengiriman. 

Pada Tabel 4.6 merupakan hasil packet loss dari streaming video antara 2 

protokol jaringan VPN dalam hitungan persen yang mempunyai ukuran video 

sebesar 11,502 MB, 22,28 MB dan 31,62 MB dengan bandwidth sebesar 128 

Kbps, 256 Kbps dan 512 Kbps. 

Pada VPN dengan protokol PPTP, dengan bandwidth yang digunakan untuk 

streaming sebesar 128 Kbps dengan ukuran video sebesar 11,502 MB 

menghasilkan nilai packet loss sebesar 41,83 %, ukuran video sebesar 22,28 MB 

menghasilkan nilai packet loss sebesar 49,7 %, ukuran video sebesar 31,62 MB 

menghasilkan nilai packet loss sebesar 63,97 %. Pada protokol L2TP dengan 

ukuran video sebesar 11,502 MB menghasilkan nilai packet loss 43,025 %, 

ukuran video sebesar 22,28 MB menghasilkan nilai packet loss sebesar 51,41 %, 

ukuran video sebesar 31,62 MB menghasilkan nilai packet loss sebesar 63,53 %. 

Pada VPN dengan protokol PPTP, dengan bandwidth yang digunakan untuk 

streaming sebesar 256 Kbps dengan ukuran video sebesar 11,502 MB 

menghasilkan nilai packet loss sebesar 19,43 %, ukuran video sebesar 22,28 MB 

menghasilkan nilai packet loss sebesar 38,65 %, ukuran video sebesar 31,62 MB 

menghasilkan nilai packet loss sebesar 44,55 %. Pada protokol L2TP dengan 

ukuran video sebesar 11,502 MB menghasilkan nilai packet loss 20,04 %, ukuran 
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video sebesar 22,28 MB menghasilkan nilai packet loss sebesar 39,54 %, ukuran 

video sebesar 31,62 MB menghasilkan nilai packet loss sebesar 44,08 %. 

Pada VPN dengan protokol PPTP, dengan bandwidth yang digunakan untuk 

streaming sebesar 512 Kbps dengan ukuran video sebesar 11,502 MB 

menghasilkan nilai packet loss sebesar 10,08 %, ukuran video sebesar 22,28 MB 

menghasilkan nilai packet loss sebesar 31,85 %, ukuran video sebesar 31,62 MB 

menghasilkan nilai packet loss sebesar 36,85 %. Pada protokol L2TP dengan 

ukuran video sebesar 11,502 MB menghasilkan nilai packet loss 11,166 %, 

ukuran video sebesar 22,28 MB menghasilkan nilai packet loss sebesar 34,55 %, 

ukuran video sebesar 31,62 MB menghasilkan nilai packet loss sebesar 48,35  %. 
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Tabel 4.6 hasil perbandingan packet loss VPN PPTP dan L2TP 

Router Bandwidth Ukuran video 

PPTP 

Packet loss (%) 

L2TP 

Packet loss (%) 

VPN 

128 Kbps 

11,502 MB 
41,83 43,025 

22,28 MB 
49,7 51,41 

31,62 MB 
63,97 63,53 

 Rata – rata  
51,83 52,65 

 Margin % 
1,55 % 

256 Kbps 

11,502 MB 
19,43 20,04 

22,28 MB 
38,65 39,54 

31,62 MB 
44,55 44,08 

 Rata - rata 
34,21 34,53 

 Margin %  
0,992 % 

512 Kbps 

11,502 MB 
10,08 11,166 

22,28 MB 
31,85 34,55 

31,62 MB 
36,85 38,35 

Rata - rata 26,26 28,02 

Margin % 6,28 %  

 

Untuk mengetahui perbedaan yang jelas dalam pembacaan data maka 

Gambar 4.9 merupakan hasil grafik dari perbandingan packet loss antar topologi. 
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Gambar 4.15 Grafik hasil perbandingan packet loss VPN PPTP dan L2TP 

Packet loss pada streaming video dengan perbedaan bandwidth dan ukuran 

video antara protokol PPTP dengan L2TP terdapat selisih packet loss yaitu 

dengan mengguunakan bandwidth 128 Kbps sebesar 0,82 %, Protokol L2TP 

mempunyai packet loss lebih besar daripada protokol PPTP sehingga PPTP 

memiliki nilai margin sebesar 1,55 % yang lebih baik daripada L2TP.  

Pada bandwidth 256 Kbps L2TP memiliki selisih packet loss sebesar 0,32 %, 

Protokol L2TP mempunyai packet loss lebih besar dari PPTP sehingga PPTP 

memiliki nilai margin sebesar 0,992 % yang lebih baik daripada L2TP. 

Pada bandwidth 512 Kbps L2TP memiliki selisih packet loss sebesar 1,76 %, 

Protokol L2TP mempunyai packet loss lebih besar dari PPTP sehingga PPTP 

memiliki nilai margin sebesar 6,28 % yang lebih baik daripada L2TP. Perbedaan 

0

10

20

30

40

50

60

70

1
1

,5
0

2
 M

B

2
2

,2
8

 M
B

3
1

,6
2

 M
B

1
1

,5
0

2
 M

B

2
2

,2
8

 M
B

3
1

,6
2

 M
B

1
1

,5
0

2
 M

B

2
2

,2
8

 M
B

3
1

,6
2

 M
B

128 Kbps 256 Kbps 512 Kbps

P
ac

ke
t 

lo
ss

 (
%

)

Packet Loss VPN PPTP dan L2TP

PPTP L2TP



62 

 

 

 

tersebut bisa dikarenakan padatnya trafik pada jaringan cloud internet atau juga 

bisa kualitas jaringan terjadi penurunan saat melakukan streaming video 

menggunakan protokol L2TP. 


